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ALUR PEMBAHASAN

1. Memahami Jenis-Jenis Tulisan Hukum

2. Cara Membiasakan untuk Rutin Menulis

3. Banyak Membaca = Menulis Lebih Baik

4. Struktur Penulisan yang Baik

5. Belajar dari Koreksi

6. Mencegah Plagiasi dan AI

7. Mengikuti Pelatihan dan Workshop

8. Mengembangkan Gaya Menulis Sendiri

9. Menulis untuk Publik
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Apa saja 
jenis-jenis 
tulisan 
hukum?

Pendapat Hukum (Legal Opinion)
Analisa yang khusus membahas suatu permasalahan hukum secara 
mendalam dan obyektif, disertai dengan saran dan rekomendasi.

Surat-Menyurat Hukum
Surat khusus yang dibuat untuk tujuan tertentu, seperti somasi atau 
jawaban somasi, permohonan audiensi, permohonan pencabutan suatu 
perizinan terhadap K/L, dan sebagainya.

Dokumen Pengadilan
Dokumen yang disusun untuk keperluan pengadilan, seperti gugatan, 
jawaban gugatan, replik, duplik, pledoi, dan sebagainya.

Dokumen Keperdataan
Dokumen yang disusun untuk membuat suatu tindakan keperdataan, 
seperti perjanjian atau kontrak.

Dokumen Hukum Lainnya
Dokumen yang dibuat untuk kepentingan hukum di luar pengadilan dan 
urusan keperdataan, seperti laporan, pengaduan, permohonan, 
pemberitahuan, dan sebagainya.
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Bagaimana cara untuk mulai rutin menulis?
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Mulai dengan menulis opini hukum, artikel blog, 
atau analisis kasus

Seperti mengangkat isu kontemporer, mencoba 
menulis analisa hukum, dan mempublikasikannya 
(Kumparan, Detik.com, Kompasiana, Medium) 

Buat simulasi dokumen hukum seperti Surat Kuasa, 
Gugatan, Legal Memorandum, Perjanjian, dsb.

Mempraktikkan pembuatan dokumen-dokumen 
hukum (pro-tips bagi yang akan mengikuti Ujian 
Profesi Advokat)
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Rumus untuk 
menulis lebih 
baik?

Teori Input = Output
Banyak membaca 
dapat meningkatkan 
kemampuan menulis. 
Banyak mendengar, 
dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara.
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Struktur 
penulisan 
yang baik?

Metode IRAC

Metode penalaran hukum yang dicetuskan oleh 

Lon Fuller yang menerapkan model penalaran 
induktif dan deduktif dalam hukum. Metode ini 
familiar digunakan di banyak studi ilmu hukum. 
Secara hierarkis, metode IRAC terdiri dari:

Issue

Rules

Argument

Conclusion

Kasus/topik (latar belakang/kronologi)

Landasan hukum yang terkait (mengatur/dilanggar)

Analisa atas kasus/topik yang dibahas

Kesimpulan/saran/rekomendasi
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Struktur penulisan 
yang baik? (2)

Menguasai Tata Bahasa dan Kosakata Hukum
- Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar sesuai Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD)

- bahasa asing yang benar,
- frasa hukum yang baku (e.g., demi keadilan 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa),
- penggunaan kamus hukum (e.g., Kamus 

Hukum Indonesia dan Black’s Law 
Dictionary), dan

- bebas dari kesalahan penulisan (typo)
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Struktur penulisan 
yang baik? (3)

“Argumentasi yang baik akan meningkatkan persentase kemenangan dan reputasi sebagai praktisi”

- Kenali audiens (know your audience). Memahami kepada siapa tulisan akan ditujukan merupakan 
hal yang sangat penting. Ketika menulis untuk hakim, maka kenali hakim tersebut (baca putusannya, 
baca pertimbangan hukumnya, perhatikan latar belakangnya). Namun ketika menulis untuk publik, 
maka gunakan Bahasa yang mudah dimengerti (media darling)

- Tujuan yang jelas. Sebelum mulai menulis, pahami dulu apa tujuan dari tulisan tersebut. Jika dalam 
penulisan dokumen persidangan, pastikan tujuannya, apakah ingin suatu permohonan/gugatan 
dikabulkan, ditolak/tidak diterima, dan sebagainya.

- Pembuka yang menarik. Kalimat pembuka terkadang menjadi penentu apakah keseluruhan tulisan 
menarik/kuat/meyakinkan atau justru lemah.
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Apakah tulisan kita perlu 
dikoreksi?

Koreksi, Revisi, dan Feedback 
dari atasan, rekan atau mentor 
merupakan hal yang sangat 
penting
- Minta pengacara 

senior/atasan untuk review 
dan beri masukan

- Minta rekan sejawat untuk 
ikut baca hasil tulisan dan 
meminta pandangannya

- Minta teman dengan latar 
belakang yang berbeda 
(namun tetap relevan) untuk 
ikut baca dan meminta 
pandangannya

- Minta orang awam untuk 
ikut baca dan meminta 
pandangannya
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Bagaimana cara untuk tidak 
plagiat dan terlalu AI?

Untuk mencegah plagiasi dalam sebuah tulisan atau tulisan yang 
dibuat oleh AI, setidaknya ada beberapa cara:
- Parafrase, menulis ulang informasi dari sumber lain dengan 

menggunakan kata-kata sendiri, namun tetap mempertahankan 
makna aslinya

- Sitasi, proses mengutip atau merujuk pada sumber lain dalam karya 
tulis, baik itu buku, artikel, atau sumber lainnya. Atau jika sudah 
memiliki tulisan yang relevan, maka sitasi tulisan sendiri

- Kutip, memasukkan kalimat atau gagasan dari sumber lain ke dalam 
karya tulis kita (” ”)

- Referensi, daftar sumber yang digunakan penulis untuk mendukung 
informasi, ide, atau argumen yang disajikan dalam karya tulis
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Apakah 
berpengaruh 
mengikuti seminar 
atau pelatihan?

Tentu, sangat berpengaruh
- Memperkaya keilmuan terkait isu 

yang diangkat
- Menguji argumentasi, opini, tesis 

yang disusun dalam tulisan
- Menambahkan pandangan lain 

yang relevan dengan tulisan
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Bagaimana cara membuat 
tulisan menjadi menarik?
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Lawyer perlu banyak 
menulis untuk publik

Menulis adalah seni meninggalkan 
legacy

Penekanan bahwa tulisan bukan 
hanya tentang menyampaikan 
informasi, namun juga tentang 
meninggalkan jejak pemikiran, dan 
nilai-nilai yang bisa bermanfaat bagi 
orang lain, bahkan untuk generasi 
mendatang.

“Jika kita nanti pergi, yang 
kutinggalkan adalah karya”

- Nanti Kita Cerita tentang Hari Ini



INTEGRITY Programs

• INTEGRITY Scholarship

• INTEGRITY Constitutional 
Discussion

• INTEGRITY Legal Training

• INTEGRITY Legal Update

• INTEGRITY Client Alert

• INTEGRITY Constitutional 
Advocacy

https://integritylawfirms.com/indonesia/category/programs/integrity-scholarship-programs/
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